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MOTTO 

“Kebahagiaan tidak bergantung pada apa yang terjadi diluar diri kita, tetapi 

pada bagaimana kita mengarahkan dan mengendalikan pikiran kita terhadap 

hidup” 
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“Kita punya kuasa penuh atas hidup kita, dan kita punya kehendak bebas memilih 

hidup yang seperti apa” 

(Lufita) 
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ABSTRAK 

          Tria Lufita Sari, 21102040070, Pengaruh Pesan Dakwah Melalui Media 

Sosial Terhadap Gaya Hidup Halal Mahasiswa Manajemen Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

          Media sosial kini menjadi salah satu sarana paling efektif dalam 

menyampaikan pesan dakwah, khususnya di kalangan generasi muda khususnya 

mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana pesan dakwah 

yang disampaikan melalui media sosial dapat memengaruhi perilaku masyarakat, 

terutama dalam membentuk gaya hidup halal. Penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan sejauh mana pengaruh pesan dakwah melalui media sosial 

terhadap gaya hidup halal mahasiswa manajemen dakwah UIN Suna Kalijaga 

Yogyakarta. 

         Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Pesan 

Dakwah Melalui Media Sosial sebagai variabel independen dan gaya hidup halal 

sebagai variabel dependen. Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang 

berjumlah 76 mahasiswa. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yakni 

kuesioner atau angket. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana, 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas dan linearitas), uji hipotesis (uji 

parsial (t) dan uji koefisien determinasi (R2)). 

          Hasil Penelitian berdasarkan analisis data yang diolah menggunakan IBM 

SPSS versi 25.0 for windows secara parsial menunjukan bahwa pesan dakwah 

melalui media sosial berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup halal mahasiswa 

Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada uji koefisien 

determinasi R square menunjukan 69,7% gaya hidup halal mahasiswa dipengaruhi 

oleh pesan dakwah memalui media sosial. 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Media Sosial, Gaya Hidup Halal, Mahasiswa       

Manajemen Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan dakwah merupakan suatu upaya atau kegiatan mengajak 

maupun menyeru umat manusia agar berada di jalan Allah SWT yang sesuai 

dengan fitrahnya, baik melalui tulisan, lisan, perilaku sebagai upaya 

penyampaian nilai-nilai ajaran Islam. Penyampaian dakwah dimasa 

sekarang sudah mulai mengikuti perkembanagn zaman. Dakwah tidak 

hanya dilakukan di mimbar-mimbar seperti dulu, tetapi sudah banyak 

media-media lain yang dikembangkan.1 

Zaman sekarang, media sosial sudah menjadi trend fenomenal yang 

semakin berkembang dan sudah mengakar dikehidupan sosial, dapat 

diketahui, bahwasanya banyaknya aplikasi yang mudah diakses di sosial 

media sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan, karena hal ini sudah 

menjadi alat komunikasi yang kompleks dan berkembang, cepat dan 

lebarnya koneksi internet, masyarakat saat ini semakin dimudahkan dengan 

hadirnya aplikasi media sosial yang dapat diakses secara luas dan praktis.2 

Di masa sekarang, media sosial menjadi peran penting dalam perluasan 

pesan dakwah, dengan adanya sosial media yang mudah diakses di mana 

 

1 A. A. Imrafit, dan N. Burhanuddin, “Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Media Sosial Dalam 

Akun Instagram Rumayshocom.” Jurnal KOLONI, 2(1), 2023 hlm. 53. 

2 M. Kurniawan. “Efektivitas Dakwah Melalui Media Sosial di Tengah Pandemi.” Jurnal 

Ilmu Agama, 01(02) 2020 hlm. 02.  
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saja dan kapan saja, hal ini dapat membantu da’i untuk menjangkau audiens 

lebih luas.  

Keberadaan media sosial saat ini menjadikan kelebihan dalam 

menyampaikan berbagai informasi secara aktual. Jejaring media sosial 

seperti Youtube, Facebook, Instagram, Tiktok, dan lain sebagainya didesain 

dengan fitur-fitur sedemikian rupa supaya penggunannya dapat 

berkomunikasi dan  men-share informasi sesuai kemauan mereka kapan 

saja dan dimana saja. Dengan adanya hal instan seperti ini membuat 

sebagain pengguna sosial media merasa nyaman sehingga hal ini menjadi 

suatu kebutuhan dalam berkomunikasi dan mencari informasi. Maka 

dengan hal ini semakin berkembangnya teknologi dan komuikasi khusunya 

sosial media, para da’i memilih media-media dakwah sesuai dengan tujuan 

dan sasarannya. Media sosial yang sering digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan dakwah para da’i ini salah satuya adalah Instagram.  

Instagram merupakan salah satu media sosial yang banyak 

digunakan oleh kalangan anak muda jaman sekarang terutama mahasiswa 

dan memliki perkembangan yanag cukup pesat. Perkembangan tersebut 

tidak hanya dapat dilihat dari sisi penggunanya yang terus meningkat, 

melainkan fitur-fitur yang dikembangakn oleh pihak Instagram sendiri, 

sehingga memberikan kenyamanan bagi penggunanya. Platform ini berbasis 

fotografi dan videografi yang memungkinkan pengguna berbagi informasi 

melalui foto maupun video. Selain itu, platform Instagram ini juga dapat 

menghubungkan komunikasi dengan oarng lain atau disebut dengan 
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followers atau pengikut. Platform Instagram juga dilengkapi dengan fitur 

untuk dapat mempromosikan berbagai produk atau layanan melalui konten 

visual yang menarik dan kreatif. Tidak heran, Instagram menjadi platform 

media sosial yang banyak diminati di negara Indonesia. 

Menurut We are social, pada Oktober 2023 ada sekitar 104,8 juta 

pengguna Instagram di Indonesia. Jumlah tersebut menjadikan Indonesia 

menduduki posisi pengguna Instagram terbanyak keempat di dunia.3 

Sedangkan menurut laporan terbaru We are social, Instagram menempati 

posisi kedua di Indonesia dengan jumlah pengguna terbanyak yakni 85,3% 

atau setara dengan 122 juta pengguna.4 

Gambar1. 1 

Hasil Survei Media Sosial Paling Banyak Digunakan di Indonesia 

Paling Banyak Tahun 2024 

 
3 https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/f38041 b68c2f889/ 

jumlah-pengguna-Instagram-indonesia-terbanyak-ke-4-di-dunia diakses pada 26 Nov 2024 pkl 

13.04   

4 https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/66ea436 ab12f2/ini-

media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal 20245 diakses pada 26 Nov 2024 pkl 

13.24 

https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/f38041%20b68c2f889/%20jumlah-pengguna-instagram-indonesia-terbanyak-ke-4-di-dunia
https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/f38041%20b68c2f889/%20jumlah-pengguna-instagram-indonesia-terbanyak-ke-4-di-dunia
https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/66ea436%20ab12f2/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal%2020245
https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/66ea436%20ab12f2/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal%2020245
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Hal ini menjadi bukti bahwa media sosial Instagram menjadi platform yang 

banyak diminati oleh berbagai kalangan khususnya anak muda. Selain itu 

Instagram dilengkapi dengan fitur yang lengkap, menarik serta mudah 

digunakan. Maka denga hal ini tidak heran jika banyak aktivis dakwah yang 

berbondong-bondong memanfaatkan Instagram sebagai media yang 

digunakan untuk berdakwah.  

Pemanfaatan platform media sosial khususnya Instagram ini 

menjadi sebuah entitas yang memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mengabarkan sebuah realitas di lingkungan masyarakat.5 Adanya media 

baru yang digunakan untuk berdakwah seperti ini tentunya memerlukan 

teknik penyampain pesan yang dapat diterima di khalayak masyarakat 

terutama generasi muda. Setiap da’i ataupun media dakwah tentunya 

memiliki teknik atau cara tersendiri untuk menyampaikan pesan-pesan 

dakwahnya, bagaimana pesan dakwah yang tersampaikan dapat 

memengaruhi orang lain, mengubah keyakinan, sikap maupun perilaku. 

Sehingga dalam dakwah melalui sosial media ini perlu adanya komunikasi 

yang efektif. Komunikasi yang digunakan da’i untuk memengaruhi mad’u 

istilahnya disebut komunikasi persuasif.  

Komunikasi persuasif yaitu adanya kesempatan yang sama untuk 

saling memengaruhi, memberi tahu audiensi tentang tujuan persuasi, dan 

mempertimbangkan kehadiran audiensi. Persuasi bisa di lakukan secara 

 
5 D. Faisal, S. Surahman, dan S. Mardiana. “Pengaruh Akun Instagram @Beritacilegon 

Terhadap Kebutuhan Informasi Pengikut (Followers)”. PODCAST: Jurnal Ilmu Komunikasi, 1(2), 

2021 hlm 03.  
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rasional dan menyentuh aspek afeksi atau hal yang berkaitan dengan 

kehidupan emosional seseorang.6 Komunikasi persuasif juga bertujuan 

untuk mengubah persepsi ataupun pemikiran. Istilah persuasi bersumber 

dari bahasa latin, persuasion, yang berarti membujuk, mengajak, atau  

merayu.7 Dengan demikian, melalui komunikasi persuasif ini diharapkan 

mampu untuk mengubah opini, perilaku, maupun sikap mad’u, dan hal ini 

menjadi sarana efektif untuk membangun pemahaman dan perubahan 

positif yang mana nanti dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-

hari atau sebagai gaya hidup yang halal.  

Salah satu dakwah yang masif disampaikan di sosial media adalah 

terkait gaya hidup halal. Gaya hidup halal (halaal lifestyle) muncul dan 

berkembang beberapa tahun terakhir yang didorong oleh pertumbuhan 

kesadaran publik untuk menerapkan ajaran agama Islam  dalam semua 

aspek kehidupan.8 Istilah halal merujuk pada aspek-aspek yang 

diperbolehkan secara syariat, sebab gaya hidup halal telah menjadi trend 

baru bagi komunitas global. Gaya hidup seseorang adalah cara hidupnya 

yang tercermin dalam kegiatan, minat, hobi, dan sikap. Gaya hidup sendiri 

memiliki hubungan yang cukup dekat dengan perkembangan waktu dan 

teknologi.  

 
6 H. Maulana dan G. Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi. (Jakarta: Akademia, 

2013), hlm. 5. 

7 L. Masruuroh. Komunikasi Persuasif dalam Dakwah Konteks Indonesia. (Scopindo 

Media Pustaka, 2020), hlm. 11. 

8 M. Wahidatul’ailah. “Pemahaman Konsep Halal dan Halal Awareness dalam Perilaku 

Konsumen Muslim BreadTalk di Surabaya.” Jurnal UIN Sunan Ampel Surabaya, 18, 53. (2019), 

hlm. 46.  
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Melalui konten-konten dakwah yang disebarkan di platform media 

sosial, umat muslim semakin sadar akan pentingnya memperhatikan aspek 

kehalalan dalam gaya hidup mereka. Pandangan mengenai hal tersebut 

sedikit banyak merubah perilaku di masyarakat terkhusus generasi muda 

muslim. Media sosial yang dekat dan mudah diakses kapan saja juga dapat 

memengaruhi aspek kultural, sosial, personal bahkan karakteristik 

psikologis. Gaya hidup halal tidak hanya mencakup aspek makanan dan 

minuman, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan seperti 

berpakaian, transaksi keuangan, hingga perilaku sosial. Pada dasarnya gaya 

hidup halal bermakna luas mencakup perilaku sehari-hari yang dilakukan, 

seperti berbuat baik, mencari rezeki dengan tidak korupsi, memilih 

menggunakan bank syariah untuk menghindari riba, dan lain sebagainya.9 

Sehingga peran media sosial saat ini dianggap cukup krusial karena sedikit 

banyak hal yang disampaikan di dalamnya dapat memengaruhi 

penggunanya khusunya Instagram. Media sosial Instagram yang pada 

umumnya banyak digunakan oleh mahasiswa, sebagai sarana komunikasi 

penyebaran informasi.  

Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga merupakan program studi yang 

mengajarkan berbagai ilmu manajemen dan keislaman seperti Manajemen 

lembaga dakwah, metodologi pengembangan dakwah, psikologi dakwah, 

 

9 K. R. R. Adinegoro. “Relasi Media Sosial Dan Pasar Dalam Perubahan Nilai Publik 

Mengenai Pengaruh Dakwah di Media Sosial Terhadap Pandangan Gaya Hidup Halal.” Halal 

Research Journal, 2(1), 2022, hlm 2.  
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dan lain-lain.10 Semua disiplin ilmu ini dirancang guna memberikan 

pemahaman terkait bagaimana dakwah dapat dikelola dengan efektif, 

termasuk dalam pemanfaatan mdia sosial sebagai sarana peyebaran pesan 

dakwah. Karena media sosial menjadi salah satu platform dalam 

penyampaian pesan dakwah sehingga sedikit banyak dapat memengaruhi 

pemikiran dan perilaku mahasiswa, terutama penerapan gaya hidup halal. 

Selain itu, karena di tengah arus informasi global yang begitu cepat, 

mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda seringkali terpapar pada 

berbagai gaya hidup modern yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai 

Islam. 

Dengan demikian, akun Instagram @dawuhguru menyebarluaskan 

pesan dakwah melalui postingannya agar followers atau pengikutnya 

khususnya mahasiswa Manajemen Dakwah  dapat menerapkan gaya hidup 

halal dalam kehidupan sehari-hari. Melalui konten inspiratif akun Instagram 

@dawuhguru memuat postingan yang mengangkat dawuh-dawuh atau 

nasehat dari para guru maupun pendakwah dan berupaya untuk membentuk 

gaya hidup positif para pengikutnya. Akun ini selain memanfaatkan 

kemajuan teknologi untuk menyebarluaskan pesan dakwahnya juga 

menyajikan konten yang kreatif dan menarik. Pesatnya perkembangan akun 

@dawuhguru saat ini sudah memiliki 917 ribu followers berkat 

 
10 M. M. Haq. Pengaruh E-Commerce Terhadap Pengambilan Risiko Berwirausaha (Studi 

pada Mahasiswa Prodi Manajemen Dakwah 2017-2019). Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. 11. 
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konsistesinya mengunggah feed maupun rells yang bermanfaat.11 Hal ini 

menunjukan bahwa akun @dawuhguru mampu menciptakan audiens yang 

luas dengan memanfaatkan sosial media sebagai sarana yang efektif, 

sekaligus menjadi wadah untuk menyampaikan pesan atau nasihat para guru 

maupun pendakwah tentang nilai-nilai Islam, termasuk dalam memahami 

gaya hidup yang halal. 

Oleh karena itu, meskipun banyak konten yang beredar, masih ada 

gap antara pemahaman teori tentang gaya hidup halal dan praktik nyata di 

lapangan. Beberapa fenomena yang muncul, seperti perilaku menyimpang 

yang sering kali berujung pada perilaku yang bertentangan dengan norma 

agama dan sosial misalnya perbuatan atau tindakan krminal dan pergaulan 

bebas.12 Selain itu, fenomena lain yang muncul seperti pergaulan yang jauh 

dari tuntunan syariat Islam, budaya kosumerisme dan hedonisme.13 Hal ini 

menunjukkan pentingnya penelitian ini untuk menggali lebih dalam 

bagaimana pesan dakwah yang disampaikan melalui media sosial dapat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa terkait gaya hidup halal mereka.  

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai pengaruh pesan dakwah melalui sosial media pada akun 

 

11 O. D. Hutasuhut. Pengaruh Akun Instagram @dawuhguru Terhadap Peningkatan Minat 

Followers Membaca Al-Qur'an Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo 2023), hlm. 7.  

12 https://www.kompasiana.com/sukainah-kai1460/678a0f91c925c4026d075bc3/dampak-

krisis-akidah-terhadap-moralitas-generasi-muda-Meningkatnya-Perilaku-Menyimpang-

Kehilangan-akidah-pergaulan-bebas-dan%20kriminalitas. Diakses 13 Juli 2025 pkkl 09. 48 WIB. 

13 https://www.kompasiana.com/alifa66838/634259ac799ae147de3182c2/tantangan-

generasi-muda-muslim-di-era-modern diakses pada 13 Juli 2025 pkl 10.06 WIB. 

https://www.kompasiana.com/sukainah-kai1460/678a0f91c925c4026d075bc3/dampak-krisis-akidah-terhadap-moralitas-generasi-muda-Meningkatnya-Perilaku-Menyimpang-Kehilangan-akidah-pergaulan-bebas-dan%20kriminalitas
https://www.kompasiana.com/sukainah-kai1460/678a0f91c925c4026d075bc3/dampak-krisis-akidah-terhadap-moralitas-generasi-muda-Meningkatnya-Perilaku-Menyimpang-Kehilangan-akidah-pergaulan-bebas-dan%20kriminalitas
https://www.kompasiana.com/sukainah-kai1460/678a0f91c925c4026d075bc3/dampak-krisis-akidah-terhadap-moralitas-generasi-muda-Meningkatnya-Perilaku-Menyimpang-Kehilangan-akidah-pergaulan-bebas-dan%20kriminalitas
https://www.kompasiana.com/alifa66838/634259ac799ae147de3182c2/tantangan-generasi-muda-muslim-di-era-modern
https://www.kompasiana.com/alifa66838/634259ac799ae147de3182c2/tantangan-generasi-muda-muslim-di-era-modern
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Instagram @dawuhguru terhadap gaya hidup halal dengan judul “Pengaruh 

Pesan Dakwah Melalui Media Sosial Terhadap Gaya Hidup Halal 

Mahasiswa Manajemen Dakwah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pesan dakwah melalui media 

sosial terhadap gaya hidup halal mahasiswa manajemen dakwah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pesan 

dakwah melalui media sosial terhadap gaya hidup halal mahasiswa 

manajemen dakwah.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a Penelitian ini diharap dapat memberikan bukti secara empiris 

tentang pengaruh pesan dakwah yang disampaikan melalui sosial 

media terhadap gaya hidup halal mahasiswa manajemen dakwah.  

b Penelitian ini diharapkan dapat mengambangkan ilmu pengetahuan 

dan menjadi kontribusi untuk akademisi, serta menambah literatur 

dilingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, terutama Program 

Studi Manajemen Dakwah. 



10 

 

 

 

2. Praktis 

a Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk membuktikan 

teori-teori yang didapat dengan fenomena yang ada, serta sebagai 

pengalaman yang diharapkan dapat bermanfaat untukdi kehidupan 

sehari-hari. 

b Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk menambah wawasan dalam mengembangkan 

pengetahuan terkait dengan pesan-pesan dakwah dan perilaku gaya 

hidup halal.  

c Bagi lembaga, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan untuk mengembangkan dan mengevaluasi 

kurikulum untuk kemajuan prodi Manajemen Dakwah khususnya 

terkait pesan dakwah dan gaya hidup halal.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting, hal ini dapat 

dijadikan sebagai perbandingan dan acuan dalam penelitian. Maka pada 

bagian ini peneliti akan memaparkan mengenai penelitian terdahulu yang 

digunkan untuk dasar pedoman dan referensi penelitian, adapun 

penjabarannya sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

1 Judul Penelitian Efektivitas Dakwah Melalui Media Sosial 

Instagram Dalam Pandangan Kaum Milenial 

Tahun Penelitian 2022 
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Nama Peneliti Faridah, Zulkarnain, Muh. Yusuf dan Asriadi 

Metode Penelitian Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian Kualitatif 

Hasil Penelitian Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa 

dakwah menggunakan sosial media 

Instagram dinilai sangat efektif. 

 Persamaan Sama-sama membahas dakwah yang 

disampaikan di Media sosial, khususnya 

Instagram  

 Perbedaan Terletak pada metode penelitian yang 

digunakan dan objek penelitian, selain itu 

juga fokus utama penelitian. Fokus peneliti 

yakni mengukur pengaruh isi pesan dakwah 

terhadap perubahan gaya hidup halal. 

Sedangkan penelitian tersebut mengukur 

seberapa efektif dakwah di Instagram dalam 

pandangan kaum milenial. 

2 Judul Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Efektivitas Dakwah (Studi Kasus pada 

Followers akun Instagram @hanan_Attaki 

Tahun Penelitian 2023 

Nama Peneliti Tistie Putri dan Ratih Hasanah 

Metode Penelitian Metode penelitian yang dipakai yakni 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan nilai R square 

sebesar 25%, sebaliknya 75% sisanya 

terpengaruh variabel lain. Hasil uji parsial (t) 

juga memperoleh hasil thitung (11,510) > t 

tabel (1,649) dan nilai signifikansi 0.00 < 

0,05, yang berarti ada pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap efektivitas dakwah 

(studi pada followers akun Instagram 

@hanan_attaki). 

 Persamaan Penelitian yang digunakan yakni kuantitatif, 

selain itu sama-sama membahas media sosial 

sebagai alat dalam proses dakwah. 

 Perbedaan Terletak pada variabel terikatnya dan fokus 

penelitian. Fokus peneliti lebih pada isi pesan 

dan dampaknya pada perilaku mahasiswa. 

Sedangkan penelitian tersebut lebih fokus 

pada platform dan cara penggunaannya, 

bukan isi pesan dakwahnya. 
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3 Judul Penelitian Pengaruh Sosial Media Instagram Terhadap 

gaya Hidup Mahasiswa 

Tahun Penelitian 2023 

Nama Peneliti Ahmad Nasir Ari Bowo, Paryanto dan Muh. 

Iqbal 

Metode Penelitian Metode penelitian ini menggunakan Jenis 

penelitan kuantitatif deskriptif analisis 

statistik 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukan sebanyak 

52,38% setuju bahwa  ada pengaruh gaya 

hidup mahasiswa dalam penggunaan 

Instagram 

 Persamaan Metode penelitian yang digunakan yakni 

kuantitatif. Sama-sama membahas media 

sosial Instagram, keduanya meneliti pengaruh 

Instagram terhadap mahasiswa. Sama-sama 

melihat dampak Instagram terhadap gaya 

hidup mahasiswa. 

 Perbedaan Terletak pada fokus utama yakni peneliti 

mengukur pengaruh pesan dakwah di media 

sosial  Instagram terhadap gaya hidup halal 

mahasiswa. Sedangkan penelitian tersebut 

mengukur pengaruh Instagram secara umum 

terhadap gaya hidup mahasiswa (tidak 

terbatas pada dakwah). 

4 Judul Penelitian Analisis Branding Gaya Hidup Halal Pada 

Media Sosial Instagram @halalcorner 

Tahun Penelitian 2023 

Nama Peneliti Bella Zatira 

Metodoe Penelitian Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Kualitatif 

Hasil Penelitian Akun Instagram @halalcorner telah sukses 

membangun branding positifnya nya di sosial 

media. Dengan jenis postingan yang 

memberikan informasi yang jelas dan 

terpercaya. Sehingga Gaya Hidup Halal dapat 

terpenuhhi melalui pembelian makanan yang 

terjamin kehalalan nya 

 Persamaan Sama-sama membahas gaya hidup halal dan 

menggunakan platform media sosial 

Instagram 

 Perbedaan Terletak pada metode penelitian yang 

digunakan dan fokus penelitian. Peneliti 
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fokus pada aspek yang bukan terkait halal 

pada makanan, sedangkan penelitian ini fokus 

gaya hidup halal pada konsumsi produk 

ataupun makanan.  

5 Judul Penelitian Representasi gaya Hidup Halal Dalam Sosisal 

Media di Kalangan Generasi Milenial 

Tahun Penelitian 2023 

Nama Peneliti Gunawan Aji, Naila Abidah, Hariana Reksa 

Metode Penelitian Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder dan data primer. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 

hidup halal menurut Muslim Judicial Council 

Halaal Trust (MJCHT) merupakan tingkah 

laku seseorang yang dilakukan sesuai 

kemampuan yang dimiliki secara benar, jujur, 

berintegritas, berkeadilan, bermartabat, dan 

juga tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

Melansir data Reportal, ditahun 2023 terdapat 

total 167 juta pengguna media sosial. 153 juta 

diantaranya merupakan generas millenial. 

Dalam era seerti ini, literasi melalui media 

digital sagat diperlukan, terlebih konten 

terkait halal dan syariah. 

 Persamaan Sama-sama membahas gaya hidup halal dan 

juga sama-sama meneliti media sosial sebagai 

sarana komunikasi. 

 Perbedaan Terletak pada metode penelitian yang 

digunakan dan fokus utama, peneliti 

mengukur pengaruh pesan dakwah di media 

sosial terhadap gaya hidup halal mahasiswa. 

Sedangkan penelitian ini fokus menganalisis 

bagaimana gaya hidup halal 

direpresentasikan dalam media sosial bagi 

generasi milenial.  

 Sumber: Data sekunder pada 2024 
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F. Kerangka Teori  

1. Tinjauan Umum Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian pesan dakwah 

Arti kata pesan menurut KBBI artinya perintah, nasihat, 

amanat, permintaan yang disampaikan melalui orang lain.14 Pesan 

dapat berupa verbal tulisan yakni seperti surat, majalah, buku, dll. 

Sedangkan pesan yang bersifat verbal dapat meliputi pertemuan 

langsung, percakapan tatap muka, telepon, video, dan lain 

sebagainya.15 

Sedangkan kata dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, 

da’watan yang memiliki arti memanggil, mengajak, mengundang, 

dan menyeru. Dakwah secara istilah adalah mengajak menyeru umat 

Islam  untuk menuju jalan yang diridhoi Allah SWT dalam bentuk 

perbuatan amar ma’ruh nahi munkar.16 Perlu diketahui ketika 

melaksanakan dakwah seorang da’i mengajak mad’u nya untuk 

melakukan perbuatan yang baik dan menjahui perbuatan munkar 

sesuai dengan yang tertera dalam Al Qur’an dan Sunnah.  

Pesan Dakwah adalah sesuatu yang disampaikan dalam 

kegiatan dakwah tersebut17. Dengan demikian pesan dakwah 

 
14 https://kbbi.web.id/pesan diakses pada 10 Des 2024  

15 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2005) hlm. 63.  

16 Muslim Ritongga, “Komunikasi Dakwah Milenial”, Jurnal Komunikasi Islam, 1 (2019), 

hlm. 63.  

17 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), hlm. 140-141.  

https://kbbi.web.id/pesan
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merupakan segala sesuatu yang menjadi isi dalam pelaksanaan 

dakwah, dalam hal ini penyampaian pesan dakwah dapat melalui 

tatap muka maupun melalui media.18 

Menurut Bahroni, pesan dakwah adalah hasil pemikiran 

manusia yang terjadi sesuai fakta, data dan suatu kejadian dalam 

hidup ini. Kemudian dari hasil tersebut disampaikan ke mad’u 

dengan tujuan memberi pengetahuan dan menyampaikan informasi. 

Pesan dakwah yang disampaikan memiliki alasan lain, yaitu 

mengubah sikap orang lain, tingkah laku bahkan sudut pandang 

yang sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul.19 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpukan bahwa 

pesan dakwah dapat dipahami sebagai inti ataupun materi dari apa 

yang ingin disampaikan dalam kegiatan dakwah, baik berupa ajakan, 

nasihat, maupun informasi yang mengandung nilai-nilai kebaikan 

yang sesuai dengan ajaran agama. Pesan ini bisa disampaikan secara 

langsung maupun lewat berbagai media, dan tujuannya bukan hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, periaku 

maupun cara pandang yang sesuai syariat. Maka dari itu, pesan 

dakwah yang ingin disampaikan harus dikemas dengan baik, agar 

dapat menyentuh hati dan mudah diterima oleh mad’u. 

 
18 I. Efendi. Pesan Dakwah Pada Channel Youtube Guyonan Santri (Periode Juni-Juli 

2020) Skripsi (Kudus: IAIN Kudus, 2021), hlm. 21.  

19 Bahroni “Analisis Wacana Retorika Dakwah K. H Muhammad Arifin Ilham”, 

Interdiclipinar Journal of Communication IAIN Salatiga, Vo;. 3 (2018), 1.  
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b. Karakteristik pesan dakwah 

Pesan dakwah sama halnya dengan materi dakwah yaitu 

ajaran-ajaran agama Islam  yang mencakup bidang akidah, syariah 

(ibadah,  muamalah) dan akhlak yang disampaikan oleh da’i kepada 

mad’u. Semua ini bersumber dari Al qur’an dan sunnah Rasulullah 

SAW, dan ijtihad ulama.20 Terdapat beberapa karakteristik pesan 

dakwah sebagai berikut21: 

1) Mengandung kebenaran 

Pesan dakwah pada umumnya mengandung kebenaran pada 

saat menyampaikan pesan dakwah tersebut. Tidak ada pesan 

yang tidak benar. Kebenaran tersebut berasal dari sumber-

sumber yang terpercaya untuk dijadikan pesan dakwah. Maka 

dari itu seorang da’i harus hati-hati dalam penyampaian pesan 

dakwahnya.  

2) Membawa pesan Perdamaian 

Damai merupakan unsur penting yang harus dikembangkan 

dalam penyanpaian pesan dakwah, dan pesan dakwah tersebut 

tidak mengandung provokasi. 

3) Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal 

Pada saat penyampaian pesan dakwah, da’i harus 

mengetahui dan mempertimbangkan bagaimana situasi dan 

 
20 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014)hlm. 3.  

21 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), hlm. 142-147.  
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kondisi mad’u nya, karena pesan dakwah harus sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan mad’u nya supaya dapat diterima 

dengan baik serta tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal 

pada masyarakat.  

4) Memberikan kemudaan bagi penerima pesan  

Seorang da’i saat menyampaikan pesan dituntut untuk dapat 

menciptakan inovasi baru, dalam artian berkreasi dalam 

menggunakan materi-materi dakwah yang menarik dari 

sebelumnya. Da’i juga harus meningkatkan pengetahuannya dan 

mau belajar serta mau menerima saran-saran dari informasi yang 

berkembang pada saat ini. 

5) Mengapresiasi adanya perbedaan 

Agama Islam  sendiri terdapat perbedaan dalam 

kelompoknya. Dengan adanya itu maka da’i harus mampu 

mengelola perbedaan tersebut dengan dapat menghasilkan 

kesejahteraan dan kualitas umat. Dan tidak menjadikan 

perbedaan tersebut sebagai faktor perpecahan umat. 

c. Jenis-jenis media dakwah 

Dalam perkembangan dakwah Islam, media memiliki peran 

strategis sebagai sarana penyampaian pesan kepada masyarakat. 

Garis besar media yaitu yang mencakup manusia, materi dan 

lingkungan membuat khalayak mendapatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap. Tidak ada dakwah tanpa menggunakan 



18 

 

 

 

media, suasana kegiatan pelaksanaan dakwah ialah media dakwah. 

Banyak sekali alat-alat yang bisa dijadikan sebagai  media dakwah. 

Media dakwah ialah alat yang objektif, menjadi saluran yang 

menghubungkan pesan atau ide dengan khalayak masyarakat.22 

Peran media dakwah dalam Islam  dianggap krusial karena 

hal tersebut menjadi alat para da’i untuk mempermudah 

penyampaian pesan dakwahnya secara efektif. Di zaman teknologi 

saat ini ada banyak sekali media yang dapat digunakan oleh da’i 

dalam melaksanakan dakwahnya agar pesan dakwah yang diterima 

dengan baik dan tentunya mudah oleh para mad’u. 

Dapat dilihat zaman sekarang masyarakat lebih 

mengandalkan teknologi tersebut dalam mencari berbagai informasi 

slah satunya tentang keagamaan. Dengan adanya hal itu para da’i 

harus dapat melibatkan kemajuan teknologi pada saat 

menyampaikan pesan dakwah agar masyarakat bisa mendapatkan 

pesan dakwahnya yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

masyarakat.23 

Klasifikasi jenis media dakwah dibagi menjadi dua, yaitu 

media tradisional (tanpa teknologi dan komunikasi) dan media 

modern (dengan teknologi dan komunikasi) 

 
22 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Balebat Dedikasi Prima, 2017), hlm. 345-346.  

23 Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 304- 305.  
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1) Media tradisional 

Dakwah menggunakan media tradisional ini dengan jenis 

seperti seni pertunjukan yang dilakukan didepan umum yang 

bertujuan masyarakat pedesaan dengan mudah menerimanya, 

sebagaimana dengan pertunjukan wayang, ketoprak, seni 

teater.24 Dengan adanya pertunjukan seni tersebut, da’i dapat 

menyelipkan pesan dakwah melalui pertunjukan tersebut. 

2) Media modern 

Dakwah dilakukan dengan cara menggunaan teknologi yang 

sedang berkembang saat ini. Dakwah menggunakan media 

sangat cocok untuk masyarakat yang memiliki latar belakang 

berpendidikan dan menegah keatas25. Teknologi berkembang 

saat ini yang dapat digunakan di antaranya televisi, internet, atau 

media sosial. 

Hamzah Ya’qub memperincikan tentang media dakwah itu 

menjadi lima jenis yakni sebagai berikut: 

a) Lisan ialah media dakwah yang paling sederhana, contohnya      

seperti pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, dan lain 

sebagainya.  

b) Tulisan yang termaksud dalam buku, majalah, surat kabar, 

spanduk, dan lain-lain. 

 
24 Ibid, hlm. 219-220.  

25 Ibid, hlm. 263-264.  
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c) Gambar, lukisan, karikatur, dan lain sebagainya 

d) Audio visual, yakni alat dakwah yang bisa dirasakan oleh 

indra pendengaran dan indra penglihatan. Dapat berbentuk 

televisi, video di internet, dan lain sebagainya.  

e) Akhlak, yaitu aktivitas perbuatan-perbuatan nyata yang dapat 

mencerminkan ajaran Islam, dapat didengarkan dan 

ditrasakan oleh mad’u.26 

Menurut Hamzah Ya’qub penyampain pesan dakwah dapat 

digolongkan menjadi tiga bagian27: 

a) Spoken word (berbentuk ucapan) Jenis media dakwah yang 

berupa ucapan, bunyi yang dapat ditangkap oleh panca indra 

telinga. Contohnya telepon dan radio. 

b) Printed writing (berbentuk tulisan): Jenis media dakwah yang 

dapat dirasakan dan dilihat oleh mata (Media Visual) yakni 

berupa gambar, lukisan, tulisan. Contohnya seperti buku, surat 

kabar (koran), majalah, dsb. 

c) Audio visual (gambar bergerak): Jenis media dakwah yang 

berbentuk gambar bergerak dan dapat dirasakan dengan panca 

indera pendengaran dan pengelihatan secara bersamaan. 

Contohnya film, televisi, dan video. 

 
26 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 106.  

27 Ibid, hlm. 305- 306.  
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Sebenarnya dari berbagai macam alat atau barang dapat 

dijadikan sebuah media dakwah. Artinya yang mana alat 

maupun barang tersebut digunakan untuk berkegiatan dakwah 

itu sendiri maka barang tersebut dapat disebut sebagai media 

dakwah.28 Semua alat pada intinya tergantung bagaimana 

seseorang menggunakan alat tersebut dan dengan tujuan apa. 

Termasuk media sosial yang dapat menjadi platform penyebaran 

pesan dakwah. Namun hal tersebut juga dapat menjadi hal yang 

tidak bermanfaat apabila tidak digunakan dengan bijak.  

d. Pesan dakwah melalui media sosial 

Pesan dakwah melalui media sosial merupakan metode yang 

semakin populer untuk menyebarkan ajaran agama Islam  dan 

memperkuat komunitas keagamaan. Pesan dakwah di media sosial 

mencakup berbagai konten yang dirancang untuk menyampaikan 

ajaran Islam, nilai-nilai moral, informasi keagamaan kepada audiens 

yang lebih luas. Konten di media sosial dapat berupa teks, gambar, 

audio, dan video yang disebarkan melalui berbagai platform seperti 

Instagram, YouTube, Facebook, TikTok dan lain-lain. 

Di zaman modern saat ini media sosial dapat memberikan 

informasi yang sangat update, dan kekinian. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan media sosial Instagram sebagai sumber informasi. 

 
28 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2017), hlm. 346-

347.  
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Media sosial dapat memberikan informasi dengan cepat secara 

publik dibandingkan informasi yang tayang melalui televisi.29 Hal 

ini terjadi karena setiap masyarakat yang memiliki kesempatan 

untuk mengunggah informasi berupa foto maupun video mendapat 

dorongan dalam menyampaikan kebaikan, sehingga apa yang 

disampaikan mendapat respon baik sebagai bahan pemberitaan 

informatif di dunia maya.  

Dalam proses dakwah, konten-konten yang berisi pesan 

dakwah yang dsajikan secara unik dan kreatif dapat menarik banyak 

audiens. Menyampaikan pesan dakwah di media sosial khususnya 

Instagram sudah menjadi tren karena dianggap sangat efektif siapa 

saja dapat melihat dan mendengar dakwah. Terutama bagi 

mahasiswa saat ini yang banyak mengunakan media sosial 

Instagram dalam kehidupan sehari-hari, konten dakwah di Instagram 

dapat menjadi pengingat diri. Pada saat ini anak muda lebih banyak 

berkumupl di media soaial. Hal ini menjadi tugas para da’i untuk 

bisa mengemas pesan dakwah supaya dapat diterima di semua 

kalangan.30 

Melihat tren tersebut, pesan dakwah yang disampaikan di 

media sosial dapat menjadi peluang besar untuk menjangkau mad’u 

 
29  Dwi, Bambang Atmoko. Instagram Handbook. (Jakarta: Media Kita, 2012)  

30 P. A. Bantari Yulian. Pesan Dakwah Di Media Sosial Instagram @Hawaariyyun 

Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2021), hlm. 35. 
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yang lebih luas. Oleh karena itu da’i tidak hanya sebagai penyampai 

pesan dakwah itu sendiri, tetapi juga sekaligus menjadi kreator yang 

mampu menyesuaikan gaya penyempaian pesan yang menarik 

sehingga dapa diterima oleh berbagai kalangan, khususnya 

mahasiswa. 

e. Indikator pesan dakwah melalui media sosial 

Indikator pesan dakwah di media sosial mencakup berbagai 

aspek yang penting untuk memehami efektivitas dan tujuan dari 

penyampaian pesan dakwah tersebut. Indikator pesan dakwah di 

media sosial yakni31: 

1) Kesesuaian dengan ajaran Islam  

Isi pesan dakwah harus sesuai dengan ajaran agama Islam  

serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. 

2) Kemudahan dipahami 

Pesan dakwah yang efektif adalah pesan yang dapat dengan 

mudah dimengerti oleh audiens dari berbagai latar belakang. Hal 

ini mencakup penggunaan bahasa yang sederhana dan struktur 

kalimat yang jelas. 

 
31 A. N. Murti. Pengaruh Pesan Dakwah Pada Akun Instagram@ berani. hijrah Terhadap 

Perilaku Beragama Remaja Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), hlm. 25 
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3) Daya Tarik Visual 

Daya tarik visual dapat diwujudkan melalui desain grafis 

yang estetis, penggunaan warna yang sesuai, serta elemen visual 

seperti gambar, video yang relevan dengan isi pesan. 

2. Tinjauan Umum Tentang Gaya Hidup Halal 

a Pengertian gaya hidup halal 

Gaya hidup dalam KBBI diartikan sebagai pola tingkah laku 

sehari-hari manusia didalam masyarakat.32 Menurut Kotler dan 

Keller gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya sehingga 

menggambarkan keseluruhan dari seseorang yang berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya.33 Gaya hidup dapat diartikan sebagai 

cerminan pibadi seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan. 

Agama juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pola pikir, bahkan 

gaya hidup seseorang. Gaya hidup tentunya dapat memengaruhi 

kepribadian seorang individu ataupun suatu kelompok dalam 

menjalankan kehidupannya sesuai dengan aturan agama.  Salah satu 

pandangan agama Islam  tersebut menimbulkan gaya hidup baru 

yaitu gaya hidup halal (halal lifestyle). 

Gaya hidup halal adalah sebuah pola atau gaya hidup yang 

sesuai dengan syariat Islam. Halal Lifestyle menurut Muslim 

 
32 https://kbbi.web.id/gaya-2 diakses pada 27 Jan 2025 pkl 15.39  

33 Kotler dan Keller, Marketing Management, hlm. 157.  

https://kbbi.web.id/gaya-2
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Judicial Halaal Trust (MJCHT) merupakan tingkah laku seseorang 

yang dilakukan sesuai dengan kemampuannya secara benar, jujur, 

berintregritas, bermartabat, berkeadilan dan tidak menyimpang dari 

ajaran Islam 34. Halal Lifestyle adalah gaya hidup seseorang yang 

dapat menentukan perilaku dalam mengambil keputusan  perihal 

sesuatu yang diwajibkan, diperbolehkan, atau dilarang oleh agama. 

Jadi halal tidak hanya menyangkut aspek makanan dan minuman 

saja, tetapi segala sesuatu yang berhubungan dengan aspek 

kehidupan seseorang. 

Halal Lifestyle dapat menjadi sebuah sarana bagi umat 

muslim untuk memelihara diri,  jiwa, serta mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. yakni sebagai aktualisasi keimanan. Halal sebagai gaya 

hidup, tentunya memiliki makna yang luas, hal tersebut mencakup 

semua bidang dalam kehidupan, dalam artian halal dalam makanan, 

minuman, pakiakn, obar-obatan, pekerjaan, halal dalam kegiatan 

ekonimo maupun pariwisata dan sebagainya. Sesuatu yang halal 

akan senantiasa memberikan dampak yang positif bagi kehidupan 

dan perilaku dalam keseharian.35 

 
34 H. R. A. N. Ayyah dan R. Murniningsih. “Pengaruh Gaya Hidup Halal Dan Self-Identity 

Terhadap Halal Fashion di Indonesia.” In UMMagelang Conference Series (pp. 537-546). (2021, 

October), hlm. 544. 

35 Nurazizah, N. Aprilia dan A. S. Ismail. “Perilaku Halal Lifestyle dalam Meningkatkan 

Minat terhadap Pembelian Produk Halal.” LIKUID: Jurnal Ekonomi Industri Halal Vol.4, No. 1  

(2024). Hlm. 66. 
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Dengan melihat hal tersebut seseorang akan memperhatikan 

gaya hidup yang akan dipilihnya dan hal tersebut akan 

menginterpretasikan kepribadiannya. Gaya hidup halal dapat 

dipahami sebagai pola hidup yang tidak hanya mematuhi aturan 

syariat Islam, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, integritas, dan tanggung jawab. Dalam konteks ini, halal 

bukan hanya sebatas label, melainkan menjadi bentuk nyata dari 

pengamalan keimanan yang dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap kebiasaan dan keputusan sehari-hari umat muslim. 

b Indikator gaya hidup halal 

Adapun Indikator-indikator gaya hidup halal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:36 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan ini mencakup pemahaman ajaran Islam, 

termasuk bagaimana mereka melihat atau mendengar isi pesan 

yang disampaikan, sehingga dapat menjadi pengetahuan yang 

baru.   

2) Pola Pikir 

Pola pikir dalam konteks gaya hidup halal mencerminkan 

cara seseorang memandang dan menilai kehidupan berdasarkan 

nilai-nilai Islam.  

 
36 F. Yetty dan Priyatno, P. D. “Literasi Gerakan Gaya Hidup Halal di Pondok Pesantren 

Al-Jadid Kecamatan Kopo, Kabupaten Serang, Banten.” RESWARA: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 2(1) (2021), hlm. 26. 
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3) Kesadaran 

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyadari 

pentingnya menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

4) Ketaatan 

Adalah sikap patuh dan tunduk terhadap ajaran agama Islam, 

baik dalam menjalanakan perintahnya maupun menjauhi 

larangannya.  

c Faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup halal 

Gaya hidup juga dapat diartikan sebagai seni seseorang 

menjalani hidup, mulai dari prinsip, kebiasaan, tingkah laku, 

aktivitas, kebiasaan hingga pada minat dan ketertarikan. Menurut 

Hawkins  dan Mothersbaugh gaya hidup di pengaruhi oleh beberapa 

faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal.37 

1) Faktor internal 

a) Pengalaman 

Pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya 

di masa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan 

dapat pengalaman, hasil dari pengalaman tersebut akan dapat 

membentuk pandangan terhadap suatu objek. 

 
37 T. Suryani. Perilaku Konsumen di Era Internet: Implikasinya pada Strategi Pemasaran. 

(Graha Ilmu, 2013)  
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b) Kepribadian 

Keribadian lebih sering dideskripsikan dalam istilah 

sifat atau karakter manusia yang dapat diukur dan 

ditunjukkan. 

c) Persepsi 

Proses yang menyangkut masuknya pesan kedalam 

otak manusia, sehingga dapat memilih, mengatur dan 

menginterpretasikan informasi yang diterimanya melalui 

alat indera kedalam wujud nyata. 

2) Faktor eksternal 

a) Budaya 

Budaya atau kebudayaan meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 

kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai 

anggota masyarakat. 

b) Keluarga 

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama 

dalam pembentukan sikap dan perilaku individu. Keluarga 

adalah wadah yang sangat penting karena merupakan 

kelompok sosial yang pertama. 
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c) Lingkungan 

Segala bentuk interaksi dan hubungan yang terjadi 

antara individu dengan orang lain atau kelompok dalam 

masyarakat. 

Gaya hidup halal dikalangan mahasiswa saat ini juga 

menjadi perhatian penting. Mahasiswa yang memiliki kesadaran 

tentang pentingnya menjalankan kehidupan sesuai ajaran Islam  

tidak dapat dilepaskan dari peran pendidikan agama dan keluarga.  

Gaya hidup halal mahasiswa tidak lepas dari faktor 

lingkungan kampus atau bahkan media sosial yang tidak bisa lepas 

dari gemggamannya. Karena media sosial berperan sebagai sarana 

penyebaran pesan nilai-nilai atau ajaran agama Islam  yang dapat 

dengan mudah diakses oleh mahasiswa. Konten-konten edukatif dari 

da’i atau tokoh agama yang mengajak pada penerapan gaya hidup 

halal dapat memengaruhi perilaku mahasiswa dalam memilih 

produk halal, menjaga etika pergaulan, serta menjalani kehidupan 

sesuai syariat Islam. Dengan lingkungan kampus yang kondusif dan 

pemanfaatan media sosial yang postif, remaja khususnya mahasiswa 

dapat terdorong untuk menerapkan prinsip-prinsip gaya hidup halal 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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3. Hubungan Antara Pesan Dakwah Melalui Media Sosial Dengan Gaya 

Hidup Halal Mahasiswa. 

Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara seiring dengan 

berkembangnya teknologi. Dakwah hari ini tidak hanya dapat dilakukan 

di mimbar-mimbar ataupun pengajian, dan tidak selalu bertempat di 

masjid maupun tempat ibadah lainnya. Dakwah merupakan suatu 

kewajiban bagi setiap umat muslim. Dalam penyampaian dakwah atau 

pesan dakwah harus menggunakan wasilah (media).38 

Media sosial saat ini tidak hanya menjadi alat untuk komunikasi 

saja tetapi juga sebagai media untuk melakukan dakwah. Akun 

Instagram @dawuhguru menjadi salah satu akun Instagram yang 

menyampaikan pesan dakwah di media sosial. Di zaman serba modern 

ini media sosial berperan penting dalam penyampaian banyak hal 

termasuk konten-konten yang berkaitan dengan dakwah atau ajaran 

agama Islam. Pesan dakwah yang disampaikan melalui media sosial 

dapat dikemas menarik dan mudah diakses oleh siapa saja seperti 

melalui video, artikel dan lain sebagainya.  

 Konten dakwah tersebut secara tidak langsung dapat 

memengaruhi mad’u terhadap cara pandang ajaran Islam  dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari hal tersebut akan membentuk pemahaman 

maupun wawasan terkait konsep gaya hidup yang baik atau halal, yang 

 
38 Latifah, N. “Media Sosial Sebagai Sarana Dakwah: Analisis Makna Pesan Dakwah Pada 

Akun Facebook Yusuf Mansyur Network.” Al-Mishbah: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi, 

14(2) (2019), hlm. 130.    
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tidak hanya pada aspek makanan atau minuman, tetapi juga cara 

bersikap atau berperilaku.39 

Dengan demikian, pesan dakwah melalui media sosial, jika 

dikemas dengan baik sesuai dengan nilai keIslam an, gaya bahasa yang 

mudah dipahami, dan memiliki daya tarik visual, dapat secara efektif 

membentuk pengetahuan, pola pikir, kesadaran, dan akhirnya ketaatan 

mahasiswa dalam menerapkan gaya hidup halal. Proses ini terjadi secara 

bertahap, di mana mahasiswa awalnya hanya sekadar mengetahui ajaran 

Islam, kemudian mulai membentuk cara berpikir yang Islam, meningkat 

menjadi kesadaran yang lebih dalam, hingga akhirnya mereka benar-

benar berkomitmen untuk menjalani hidup yang sesuai dengan syariat 

Islam. Inilah bagaimana media sosial berperan dalam membentuk gaya 

hidup halal mahasiswa secara lebih luas, tidak hanya dalam aspek 

konsumsi halal, tetapi juga dalam seluruh aspek kehidupan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
39 M. Ridwan, Nurdin, F. dan Fitriningsih, F. “Pengaruh Dakwah di Instagram Terhadap 

Perilaku Keagamaan Mahasiswa.” Al-Mishbah: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi, 15(2) 

(2019), hlm. 197. 
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Tabel 1. 2 

Pemikiran Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator pesan dakwah 

melalui media sosial (X) 

1. Kesesuaian 

dengan ajaran 

Islam  

2. Kemudahan 

dipahami 

3. Daya tarik visual  

Indikator gaya hidup 

halal (Y) 

1. Pengetahuan 

2. Pola pikir 

3. Kesadaran 

4. Ketaatan  

Hipotesis 

Pesan dakwah melalui media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap gaya hidup halal mahasiswa Manajemen Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian 

yang bersifat sementara. Dikatakan sementara, karena jawaban baru 

didasarkan pada teori-teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.40 

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel X (Pesan 

dakwah melalui media sosial)  dengan variabel Y (gaya hidup halal), maka 

peneliti menggunakan hipotesis kerja (Ha) dan Hipotesis Nihil (H0) sebagai 

berikut: 

Ha: Pesan dakwah melalui media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap gaya hidup halal mahasiswa Manajemen Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga 

H0: Pesan dakwah melalui media sosial tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap gaya hidup halal mahasiswa Manajemen Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga. 

 

 

 

 

 

40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 99.  



 

 

BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa variable pesan dakwah melalui media social (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup halal (Y) mahasiswa 

Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengaruh yang 

diberikan variabel pesan dakwah melalui media social sebesar 69,7% 

sedangkan sisanya sebesar 30,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

B. Saran  

Baerdasarkan hasil analisis  data dan kesimpulan yng telah dijabarkan 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait atas hasil penelitian ini maka saran 

yang disampaikan oleh peneliti yakni: 

1. Melihat bahwasanya pesan dakwah melalui media sosial cukup besar 

pengaruhnya terhadap gaya hidup halal mahasiswa, diharapkan 

mahasiswa dapat memanfaatkan media sosial secara lebih bijak lagi, 

terutama dalam hal mengakses atau mengikuti akun-akun dakwah yang 

menyajikan konten positif dan membangun. Mahasiswa uga diharapkan 

selain menjadi penerima informasi juga menyebarkan nilai-nilai Islam  

untuk mendorong tumbuhnya kesadaran untuk selalu berperilaku baik 

sesuai ajaran Islam.  
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2. Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan apabilan ingin menggunakan judul serupa 

alangkah baiknya untuk dikembangkan variabelnya sehingga dapat 

diketahui faktor yang mempengaruhi gaya hidup halal tidak hanya pesan 

dakwah yang disampaikan melalui media sosial saja. Selain itu 

penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitiannya pada 

kelompok-kelompok tertentu agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehansif. 
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